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dan dievaporasi menggunakan rotary evaporator sehingga
diperoleh rendemen ekstrak kasar sebesar 1,54%. Uji skrining
fitokimia menggunakan uji kromatografi lapis tipis dan uiji
_ pengendapan. Hasil dari skrining fitokimia menunjukkan ekstrak
E-mail: o kasar Eucheuma spinosum memiliki kandungan alkaloid,
rahayu. k@fpk.unair.ac.id flavonoid, terpenoid dan saponin. Senyawa tersebut diduga
berpotensi memiliki aktivitas antibakteri. Uji antibakteri
berdasarkan studi perbandingan literatur yang menggunakan
metode difusi cakram (Kirby-Bauer test) dengan kontrol positif
Klindamisin 10pl/ml dan kontrol negatif akuades. Perbandingan
literatur hasil uji aktivitas antibakteri diduga efektif untuk
menanggulangi bakteri penyebab jerawat yaitu Staphylococcus
epidermidis dengan rata-rata daya hambat sebesar 26,5 mm (30
pl). Aktivitas antibakteri tersebut karena rumput laut
mengandung metabolit sekunder seperti flavonoid, alkaloid,
terpenoid, dan saponin. Perlu adanya terapi herbal untuk
mengobati  penyakit yang  disebabkan oleh  bakteri
Staphylococcus epidermidis untuk mengurangi resistensi bakteri
terhadap antibiotik.
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Kata kunci: antibakteri, Eucheuma spinosum, Staphylococcus epidermidis
Abstract

The use of seaweed (Eucheuma spinosum) as a source of bioactive ingredients from algae has not
been widely carried out, even though it has secondary metabolites that are thought to have
antibacterial activity. The purpose of this study was to determine the inhibitory activity of the crude
extract of red algae E. spinosum on the growth of Staphyloccus epidermidis bacteria in vitro. The
working method used is an experimental and qualitative research design. Extraction of E. spinosum
used maceration with 96% ethanol solvent and evaporated using a rotary evaporator to obtain a crude
extract yield of 1.54%. The phytochemical screening test used thin layer chromatography and
precipitation tests. The results of phytochemical screening showed that crude extract of Eucheuma
spinosum contained alkaloids, flavonoids, terpenoids and saponins. These compounds are thought to
have the potential to have antibacterial activity. The antibacterial test was based on a comparative
study of the literature using the disc diffusion method (Kirby-Bauer test) with a positive control of
Clindamycin 10ul/ml and a negative control of distilled water. Comparison of the literature on the
results of the antibacterial activity test is thought to be effective for treating acne-causing bacteria,
namely Staphylococcus epidermidis with an average inhibition of 26.5 mm (30 pl). The antibacterial
activity is because seaweed contains secondary metabolites such as flavonoids, alkaloids, terpenoids,
and saponins. The need for herbal therapy to treat diseases caused by Staphylococcus epidermidis
bacteria to reduce bacterial resistance to antibiotics.
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1. Pendahuluan Perikanan Kabupaten Sumenep, 2017).
Penggunaan bahan alam khususnya dari
hasil laut E. spinosum sebagai antibakteri
alami pada pengobatan jerawat. Jerawat
adalah penyakit yang banyak diderita
masyarakat terutama remaja. Penyakit ini
dapat disebabkan oleh bakteri yaitu
Propionibacterium acnes, S. aureus dan
bakteri S. epidermidis. Hingga saat ini
penggunaan antibiotik merupakan salah
satu cara dalam pengobatan jerawat,
tetapi penggunaan antibiotik sebagai
pilihan utama sebaiknya ditinjau kembali
karena penggunaan antibiotik dalam
jangka waktu yang lama tentu akan
mengakibatkan resistensi. Penggunaan
obat tradisional dengan menggunakan
bahan alam dinilai memiliki efek samping
lebih kecil dibandingkan penggunaan obat
yang berasal dari bahan kimia.

Tujuan  penelitian  ini  untuk
mengetahui senyawa metabolit yang
terkandung dalam ekstrak kasar alga
merah E. spinosum berdasarkan fitokimia.
Disamping itu, peneliti juga menggali
informasi terkait aktivitas penghambatan
senyawa metabolit tersebut terhadap
pertumbuhan bakteri S. epidermidis
berdasarkan literature review.

Eucheuma spinosum mengandung
iota karagenan yang dapat berfungsi
sebagai stabilizer, thickener, emulsifer,
gelling agent, pengental. Di samping itu
rumput laut memiliki kandungan metabolit
sekunder yang berpotensi sebagai
produser metabolit bioaktif karena
lingkungan hidupnya yang ekstrim seperti
salinitas tinggi atau digunakan untuk
mempertahankan diri  dari ancaman
predator. Senyawa kimia yang terkandung
adalah  kelompok polisakarida, lipid,
protein, alkaloid dan komponen fenolik
serta triterpenoid (Nurjanah et al., 2017).
Eucheuma spinosum berasal dari kelas
Rhodophyceae dimana pemanfaatan
senyawa bioaktifnya masih belum banyak
dilakukan. Selain itu tidak banyak jenis
penelitian mengenai aktivitas antibakteri
secara in-vitro pada jenis rumput laut ini.
Eucheuma spinosum telah diuji dengan
skrining fitokimia dengan spektrofotometer
UV-Vis menunjukkan bahwa E. spinosum
mengandung senyawa aktif diantaranya
flavonoid, triterpenoid, alkaloid dan asam
askorbat (Mardiyah et al., 2014).

Produksi rumput laut jenis ini
terbilang cukup melimpah khususnya di
daerah Kabupaten Sumenep dengan total
116 ribu ton senilai Rp 466 juta (Dinas
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2. Material dan Metode

Penelitian ini dilaksanakan pada
bulan November 2019 di Laboratorium
Kimia dan Analisis Fakultas Perikanan
dan Kelautan Universitas Airlangga untuk
preparasi Eucheuma spinosum dan uiji
daya hambat bakteri S. epidermidis
dengan menggunakan metode studi
pustaka dan literature review dilakukan di
Fakultas Perikanan dan  Kelautan
Universitas Airlangga, Surabaya. Metode
kerja. yang digunakan rancangan
penelitian eksperimental dan kualitatif.
Rancangan penelitian ini yaitu menguiji
ektrak E. spinosum yang dilarutkan
menggunakan etanol 99% pro analisis
perbandingan 1:3 dan pengulangan
sebanyak tiga kali dengan terhadap
pertumbuhan bakteri S. epidermidis. Uji
aktivitas  antibakteri S.  epidermidis
menggunakan metode studi pustaka dan
literature review dengan cara
mengumpulkan data penelitian berupa
data-data literatur yang telah dipilih, dicari,

disajikan dan dianalisis. Sumber data
penelitian ini mencari data-data yang
substansinya  membutukan  tindakan

pengolahan secara teoritis.

3. Hasil dan Pembahasan

Hasil Ekstraksi Rumput Laut Eucheuma
spinosum

Maserasi metode ekstraksi cara

dingin  merupakan metode  paling

DOI: 10.20473 /jmcs.v11i3.38286

sederhana dimana cairan penyaring akan
menembus dinding sel bahan dan akan
masuk ke rongga sel yang mengandung
zat aktif, sehingga zat aktif yang
merupakan larutan terpekat akan didesak
keluar dari sel karena adanya perbedaan
konsentrasi antara larutan zat aktif di
dalam sel dengan yang di luar sel
(Wahyulianingsih et al.,, 2016). Hasil
sampel vyang diperoleh dari hasil
penyaringan, dipekatkan menggunakan
rotary evaporator sehingga didapatkan
rendemen sebesar 1,54%. Nurhayati et al.
(2005) berpendapat bahwa nilai rendemen

hasil maserasi bahan menunjukkan
terdapat komponen bioaktif di dalam
bahan tersebut. Secara organoleptik,

ekstrak rumput laut E. spinosum yang
diperoleh  berbentuk  cairan  kental
berwarna coklat kekuningan dengan bau
khas rumput laut.

Hasil Skrining Fitokimia

Hasil Uji
Pengendapan

Fitokimia  dengan  Uji

Berdasarkan hasil penelitian dapat
dibuktikan adanya golongan senyawa
metabolit sekunder seperti alkaloid,
flavonoid, terpenoid dan  saponin.
Komponen yang terdapat dalam ekstrak
kental E. spinosum dianalisis
menggunakan uji warna dengan beberapa
pereaksi (Tabel 1).

https://e-journal.unair.ac.id/JMCS
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Tabel 1. Hasil uji fitokimia ekstrak kasar Eucheuma spinosum dengan uji pengendapan

No. Uji sampel Ekstrak Warna Standar warna Gambar
Eucheuma
spinosum
1. Alkaloid + Endapan Merah
merah kecokelatan

kecokelatan

2. Flavonoid + Endapan Endapan
kuning kuning

3. Terpenoid + Endapan Merah
Merah kecokelatan
Kecoklatan

4. Saponin + Terbentuk Terbentuk
busa busa

Keterangan : Tanda (+) = Terkandung senyawa
Tanda (-) = Tidak terkandung senyawa

Hasil Uji Skrining Fitokimia dengan dalam ekstrak kental E. spinosum dengan
Kromatografi Lapis Tipis (KLT) Kromatografi Lapis Tipis (KLT), hasilnya

Analisis komponen yang terdapat tertera pada Tabel 2.
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Tabel 2. Hasil uji fitokimia ekstrak kasar Eucheuma spinosum dengan Kromatografi Lapis

Tipis (KLT)

Metabolit
sekunder

Gambar

Sistem Pereaksi Hasil Keterangan Nilai
KLT Rf

Fase
diam :
plat
KLT
Fase
gerak :
klorofor
m:
aseton
:asam
formiat
(6:6:1)
Fase
diam :
plat
KLT
Fase
gerak :
klorofor
m : etil
asetat
(1:1)
Fase
diam :
plat
KLT
Fase
gerak :
n_
heksan
a : etil
asetat
(4:1)

Flavonoid

Alkaloid

Terpenoid

Uap

Amoniak

Dragend
orff

Anisalde
hide-
H,SO4

Bercak
warna
kuning
kecokla
tan

Bercak
berwar
na

jingga

Bercak
merah
kecokla
tan

(+) 0,3

(+) 0,3

(+) 0,45

Keterangan : Tanda (+) = Terkandung senyawa

Hasil  dari

skrining

fitokimia

membuktikan bahwa ekstrak kasar E.
spinosum memiliki kandungan alkaloid,

flavonoid, terpenoid dan  saponin.
Senyawa tersebut diduga berpotensi
memiliki aktivitas antibakteri. Analisis
senyawa dalam penelitian ini

menggunakan Kromatografi Lapis Tipis
(KLT) dan Uji Pengendapan. Teknik
kromatografi biasanya membutuhkan zat
terlarut yang terdistribusi antara dua fase
yaitu fase diam dan fase gerak.
Komponen kimia bergerak naik mengikuti
fase gerak karena adanya daya serap

Tanda (-) = Tidak terkandung senyawa

absorben terhadap komponen kimia tidak
sama sehingga komponen kimia dapat
bergerak dengan jarak yang berbeda
berdasarkan tingkat kepolarannya (Stahl,
2013). Analisa dengan KLT ini dilakukan
dengan cara menotolkan ekstrak plat KLT
yang dielusikan dengan fase gerak,
apabila penotolan sampel tidak tepat akan
menyebabkan bercak yang menyebar
(Alen et al., 2017).

Ekstrak etanol E. spinosum
dianalisis menggunakan KLT untuk
melihat pola noda warna dan parameter
dari KLT adalah faktor retensi (rate of
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flows) vyaitu perbandingan jarak yang
ditempuh solut dengan jarak yang
ditempuh fase gerak. Senyawa yang
memiliki nilai Rf lebih kecil bersifat polar
karena berinteraksi kuat terhadap fase
diam polar dari KLT sedangkan senyawa
dengan nilai Rf yang lebih besar bersifat
kurang polar karena berinteraksi kurang
kuat terhadap fase diam polar dari plat
KLT (Ratnaningtyas, 2013). Faktor yang
mempengaruhi nilai Rf pada KLT adalah
aktivitas lapisan, ketebalan, keseragama,
jarak  elusi, jumlah sampel yang
diaplikasikan, pelarut, kehadiran substansi

DOI: 10.20473 /jmcs.v11i3.38286

lain, ukuran, bentuk chamber dan
perubahan temperatur (Rathaningtyas,
2013).

Hasil Perbandingan Literatur Uji Aktivitas
Antibakteri

Perbandingan literatur uji aktivitas
antibakteri bertujuan untuk mengetahui
zona hambat dari pertumbuhan bakteri S.
epidermidis. Hasil perbandingan literatur
dari pengujian aktivitas antibakteri ini yang
diperoleh dari referensi beberapa jurnal
penelitian sebagai berikut :

Tabel 3. Hasil perbandingan literatur uji aktivitas antibakteri pada bakteri Staphylococcus

epidermidis
No Pustaka Rata-rata Zona Hambat Keterangan Kategori Zona
(mm) Literatur Hambat
1. Siregar et al., 4,00 (200ug = 0,2 ub) Ekstrak Lemah
2012 Eucheuma
sp.
2. Bouhlal et al., 26,5 (30ul) Ekstrak Sangat kuat
2013 Pterosiphonia
complanata
3. Susilowati et al., 4,7 (30 ul) Ekstrak Lemah
2015 Sargassum
spp.
4, Anggraeni et al., 8,6 (80 pl) Ekstrak Sedang
(2019) Thalassiosira
sp.
5. Ermawati and 32,15 Klindamisin Sangat kuat
Ramadhani 10ul (Kontrol)
(2019)
Staphylococcus epidermidis kematian sel (Manu, 2013).

merupakan bakteri Gram positif sebagai
flora normal pada kulit manusia yang
menimbulkan penyakit pembengkakan
(abses) seperti jerawat, infeksi kulit, infeksi
saluran kemih, dan infeksi ginjal sehingga
dapat dijadikan sebagai bakteri uji dalam
proses pengujian antibakteri pada suatu
bahan aktif (Radji et al., 2011). Bakteri
Gram positif lebih peka terhadap senyawa
antimikroba karena dinding sel bakteri
Gram positif tidak memiliki lipopolisakarida
sehingga senyawa antimikroba yang
bersifat hidrofobik dan hidrofilik dapat
melewati dinding sel dari bakteri Gram
positif kemudian berinteraksi langsung
dengan peptidoglikan pada sel bakteri
yang sedang tumbuh dan menyebabkan

Penelusuran literatur terkait uiji
aktivitas antibakteri terhadap bakteri
penyebab  jerawat @ S. epidermidis
menunjukkan diameter zona hambat yang
berbeda. Kemampuan aktivitas daya
hambat bakteri S. epidermidis pada

penelitian Bouhlal et al. (2013) memiliki
zona hambat terbesar daripada peneliti
yang lain. Ermawati and Ramadhani
(2019) membuktikan zona hambat dari
antibiotik Klindamisin lebih tinggi
dibanding ekstrak bahan alami (Tabel 3).
Kemampuan  suatu bahan dalam
menghambat tergantung pada konsentrasi
dan bahan antimikroba (Purwanto, 2015).
Semakin tinggi konsentrasi ekstrak maka
kemampuan dalam menghambat juga

https://e-journal.unair.ac.id/JMCS

116

Yusvantika et al. (2022)



Journal of Marine and Coastal Science Vol. 11 (3) — September 2022

semakin besar (Hanapi et al., 2013).
Selain pengaruh perbedaan jenis zat dan
konsentrasi suatu bahan, menurut WHO
terdapat  faktor-faktor teknis  yang
mempengaruhi ukuran daya hambat pada
metode difusi cakram, antara lain:
kepekatan inokulum, waktu pemasangan
cakram, suhu inkubasi, ukuran lempeng,
ketebalan media agar, dan pengaturan
jarak cakram antimikroba, potensi cakram
anti mikroba, komposisi media (Darsana et
al.,, 2012). Bahan alam alternatif yang
digunakan untuk penelitian mengandung
senyawa metabolit sekunder yang
berpotensi sebagai antibakteri diantaranya
fenol, flavonoid, alkaloid.

Terobosan terbaru perlu adanya
terapi herbal untuk mengobati penyakit
yang disebabkan oleh bakteri S.
epidermidis untuk mengurangi resistensi
bakteri terhadap antibiotik. Pengobatan
menggunakan antibiotik seperti
Klindamisin dalam jangka waktu lama
dapat mengakibatkan bakteri resisten
terhadap antibiotik (Narulita, 2019).
Klindamisin  dapat bekerja sebagai
bakteriostatik maupun bakterisida
tergantung konsentrasi obat, tempat
infeksi dan organisme penyebab infeksi.
Klindamisin merupakan golongan
berspektrum sempit atau memiliki aktivitas
sempit yang bekerja hanya terhadap
bakteri Gram positif saja (Mulyani et al.,
2017).

4. Kesimpulan

Ekstrak kasar E. spinsoum
mengandung senyawa alkaloid, terpenoid,
flavonoid dan saponin dan berpotensi
memiliki aktivitas daya hambat terhadap
pertumbuhan bakteri S. epidemridis.
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